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Abstrak

CV. UD. Rejeb Ngalah merupakan perusahaan yang bertempat di Nongkojajar. Rejeb
Ngalah memiliki dua UKM yang sedang berkembang dan bertugas menaungi kedua UKM
tersebut. UKM yang dinaungi oleh Rejeb Ngalah yaitu warnakarsa dan pesendaun yang
bertempat di Malang. Penelitian ini didasari oleh keinginan peneliti memiliki andil dalam
perubahan yang lebih baik lagi pada masyrakat dan memberikan pengaruh yang siginifikan demi
proses bisnis yang lebih baik dari sebelumnya. Dan kami memilih UD Rejeb Ngalah sebagai
tempat penelitian karena memiliki beberapa persoalan yang dialami dan hal tersebut membuat
peneliti berniat memperbaiki proses yang ada didalamnya. Permasalahan utama pada Rejeb
Ngalah yaitu diantara UKM warnakarsa dan pesendaun, produksi dan kegiatan administrasi saat
ini masih dilakukan di tempat yang berbeda dan sering terjadi kesalahan pemahaman terhadap
sesama karyawan yang menangani kegiatan administrasi di Rejeb Ngalah karena belum adanya
sistem informasi gudang untuk mendata barang sehingga karyawan terkadang salah menginput
data barang dan mengakitabatkan job-desk tidak tertata sebagaimana semestinya. Karna
revolusi digital jika sebuah perusahaan mau meningkatkan operasional harus mengembangkan
model bisnis baru yang lebih efisien [1]. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi storage di UD. REJEB NGALAH untuk memudahkan
para karyawan dalam mendata barang, memperjelas SOP dari masing-masing pegawai dan
semua kegiatan pengadminstrasian bisa tertata dengan baik. Penelitian menggunakan metode
prototyiping karena akan sangat efektif digunakan apabila klien tidak tahu sebenarnya seperti
apa website yang akan dirancang. Dan pada tahap wireframe/prototyping kita bisa
mempresentasikan seperti apa gambaran website yang cocok dibuat untuk klien. Metode
prototyping bisa menghubungkan langsung antara pengembang dan pengguna dengan prototype
yang telah dirancang sebelum diimplementasikan kedalam coding sehingga fungsional dari
sistem bisa digambarkan dengan jelas dari prototype tersebut [3]. Hal tersebut tentu lebih efektif
karena pengembang tidak perlu melakukan coding sebelum pengguna sepakat terhadap sistem
yang telah digambarkan melalui prototype.

Kata Kunci: Prototyping, Database Management System, User Acceptance Test, Hypertext
Protocol, Model View Controller

Abstract

The CV. UD. Rejeb Ngalah is a company based in Nongkojajar. Rejeb Ngalah owns two
SMEs that are developing and are kept for both SMEs. SMEs that are shaded by Rejeb Ngalah
are Warnakarsa and Pesendaun located in Malang. This research is based on the researcher's
desire to have and change for the better in society and to have a significant influence for better
business processes than before. And we chose UD Rejeb Ngalah as a place of research because
it had several problems experienced and it made the researchers intend to improve the processes
in it. The main problem with Rejeb Ngalah is that between UKM Warnakarsa and Pesendaun,
production and administrative activities are currently still carried out in different places and there
are often misunderstandings among employees who handle administrative activities at Rejeb
Ngalah because there is no warehouse information system for goods so that employees
sometimes incorrectly inputting item data and causing the job-desk not to be properly organized
as it should be. Because of the digital revolution, if a company wants to improve operations, it
must develop new, more efficient business models [1]. Therefore, this research was conducted
to develop an information storage system at UD. REJEB NGALAH to make it easier for employees
to record goods, clarify the SOP of each employee and all administrative activities can be well
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organized. The research uses the prototyping method because it will be very effective if the client
does not know what the website will actually be like. And at the wireframe/prototyping stage we
can present what kind of website description is suitable for clients. The prototyping method can
connect directly between developers and users with prototypes that have been designed before
being implemented into coding so that the functionality of the system can be clearly described
from the prototype [3]. It is certainly more effective for developers not to need to do coding before
the user fits the system that has been described through the prototype.

Keywords: Prototyping, Database Management System, User Acceptance Test, Hypertext
Protocol, Model View Controller

1. Pendahuluan

UD. Rejeb Ngalah merupakan perusahaan yang bertempat di Nongkojajar. Rejeb Ngalah
memiliki dua UKM yang sedang berkembang dan bertugas menaungi kedua UKM tersebut. UKM
yang dinaungi oleh Rejeb Ngalah yaitu warnakarsa dan pesendaun yang bertempat di Malang.
Penelitian ini didasari oleh keinginan peneliti memiliki andil dalam perubahan yang lebih baik lagi
pada masyrakat dan memberikan pengaruh yang siginifikan demi proses bisnis yang lebih baik
dari sebelumnya. Dan kami memilih UD Rejeb Ngalah sebagai tempat penelitian karena terdapat
salah satu rekan kami yang bekerja disitu sebagai ketua Gudang di UD Rejeb Ngalah
mengeluhkan beberapa persoalan yang dialami dan hal tersebut membuat peneliti berniat
memperbaiki proses yang ada didalamnya. Saat ini, UD Rejeb Ngalah mengelola dua UKM
sekaligus yaitu warnaaksara dan pesendaun. Sebelumnya UD Rejeb Ngalah hanya menangani
satu UKM yaitu pesendaun, tetapi seiring berjalannya waktu pemilik perusahaan tersebut mulai
berinovasi melihat perkembangan pasar dan tingginya permintaan pasar terhadap produk lilin
aroma tinggi maka dibuatlah UKM baru yang menjual lilin aroma ayitu warnakarsa. Pemilik
membuat UKM baru karena mau memisahkan jenis produk yang dijual dengan pesendaun

Permasalahan utama pada Rejeb Ngalah yaitu diantara UKM warnakarsa dan pesendaun,
produksi dan kegiatan administrasi saat ini masih dilakukan di tempat yang berbeda dan sering
terjadi kesalahan pemahaman terhadap sesama karyawan yang menangani kegiatan
administrasi di Rejeb Ngalah karena belum adanya sistem informasi gudang untuk mendata
barang sehingga karyawan terkadang salah menginput data barang dan mengakitabatkan job-
desk tidak tertata sebagaimana semestinya. Karna revolusi digital jika sebuah perusahaan mau
meningkatkan operasional harus mengembangkan model bisnis baru yang lebih efisien [1].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mery dan Devi Yurisca Bernanda [2]
memaparkan tujuan untuk membantu staff pada bagian gudang dalam mengolah dan mencatat
data inventaris serta menyederhanakan bisnis proses perusahaaan untuk menghindari kesalahan
pencatatan, proses pengecekan barang dan pembuatan laporan yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual.

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi
storage di UD. REJEB NGALAH untuk memudahkan para karyawan dalam mendata barang,
memperjelas SOP dari masing-masing pegawai dan semua kegiatan pengadminstrasian bisa
tertata dengan baik. Penelitian menggunakan metode prototyiping karena akan sangat efektif
digunakan apabila klien tidak tahu sebenarnya seperti apa website yang akan dirancang. Dan
pada tahap wireframe/prototyping kita bisa mempresentasikan seperti apa gambaran website
yang cocok dibuat untuk klien. Pada tahap prototyping, nantinya aka ada diskusi lanjutan yang
terus diperbaiki sehingga pihak pengembang dan klien mencapai kesepakatan. Metode
prototyping bisa menghubungkan langsung antara pengembang dan pengguna dengan prototype
yang telah dirancang sebelum diimplementasikan kedalam coding sehingga fungsional dari
sistem bisa digambarkan dengan jelas dari prototype tersebut [3]. Hal tersebut tentu lebih efektif
karena pengembang tidak perlu melakukan coding sebelum pengguna sepakat terhadap sistem
yang telah digambarkan melalui prototype.

2. Metode Penelitian

Pada bab ini akan menjelaskan tentang metodologi penelitian yang dilakukan untuk
mengerjakan penelitian ini, berupa studi kasus dan studi literatur, pengembangan sistem dan
penulisan laporan tugas akhir.
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2.1. Identifikasi Malasah
Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data dalam mengidentifikasi masalah terkait
dengan kegiatan inventaris barang di Rejeb Ngalah.

2.1.2 Wawancara

Proses Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan tanya jawab langsung kepada manajer Rejeb Ngalah untuk mengetahui tanggapan
terhadap kegiatan administasi yang dijalankan selama ini guna untuk mengetahui bagaimana
aktivitas dan permasalahan yang sedang dialami oleh tiap individu didalamnya, dengan begitu
peneliti mendapatkan informasi bahwasannya sering terjadi kesalahpahaman karyawan dalam
mendata barang. Sehingga perlu adanya system informasi yang memudahkan karyawan untuk
menghindari kesalahpahaman tersebut.

2.1.2 Observasi

Proses observasi dilakukan dengan mengamati dan mempelajari alur proses administrasi
barang di Rejeb Ngalah yang menjadi pusat produksi warnakarsa dan pesendaun. Kegiatan
observasi tersebut nantinya akan mendapatkan gambaran mengenai fitur yang sangat
dibutuhkan dalam perancangan aplikasi dan penggalian kebutuhan.

2.2. Studi Literatur
2.2.1 Bahasa Pemograman PHP

Bahasa PHP merupakan singkatan dari Hypertext Protocol telah populer lebih dari satu
dekade yang berjalan pada sisi server yang telah mendukung pengkodean yang fleksibel
sehingga script yang dituliskan bisa disisipkan pada dokumen HTML [4].

2.2.2 Database MySQL

Versi terbaru MySQL adalah salah satu basis data populer di dunia karena MySQL
merupakan database sumber terbuka yang dapat dindalkan dan kompatibel dengan semua
penyedia hosting utama [5].

2.2.3 Framewrok Laravel

Desain MVC adalah pola yang terkenal dan digunakan untuk arsitektur sistem perangkat
lunak interaktif. Cara kerja metode MVC adalah untuk memisahkan komponen utama seperti
manipulasi data (model), tampilan / interface (View) dan proses (Controller) sehingga terlihat lebih
rapi, terstruktur dan mudah dikembangkan [6].

2.3 Metode Prototyping

Metode prototyping menempatkan lebih banyak upaya dalam membuat perangkat lunak
yang sebenarnya daripada berkonsentrasi pada dokumentasi [15]. Dengan cara ini, perangkat
lunak bisa lebih mudah digunakan untuk pengembang pemula. Pembuatan prototipe
membutuhkan lebih banyak keterlibatan pengguna dan memungkinkan mereka untuk melihat dan
berinteraksi dengan prototipe yang memungkinkan mereka memberikan umpan balik dan
spesifikasi yang lebih baik dan lebih lengkap. Kehadiran prototipe yang sedang diperiksa oleh
pengguna mencegah banyak kesalahpahaman yang terjadi ketika masing-masing pihak percaya
yang lain memahami apa yang mereka katakan. Produk akhir lebih mungkin untuk memuaskan
keinginan pengguna akan tampilan, rasa, dan performa.
1. Pengumpulan Kebutuhan

Pada tahap ini penulis mengumpulkan kebutuhan sistem sesuai dengan permasalahan
yang telah di jelaskan sebelumnya, berikut ini merupakan analisa kebutuhan dari sistem yang
akan dikembangkan. Pengumpulan kebutuhan yang tentu saja akan berpengaruh dari hasil
sistem yang akan dirancang. Kebutuhan fungsional merupakan fungsi — fungsi atau fitur — fitur
yang terdapat didalam sistem untuk mendukung pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.
Kebutuhan fungsional ini mendeskripsikan mengenai kemampuan dan layanan dari sebuah
sistem yang dibangun. Kebutuhan fungsional pada sistem ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Kebutuhan Fungsional
Aktor Keterangan
Owner bisa melihat data barang dan melakukan print
out laporan data barang, mengelola data warehouse
Owner head manager, melihat data penalty produk dan
melakukan print out data penalty produk serta bisa
memonitoring data absensi seluruh karyawan.
Bisa melihat data barang dan melakukan print out
Head laporan data barang, mengelola data warehouse
manager, melihat data penalty produk dan
Manager melakukan print out data penalty produk serta bisa
memonitoring data absensi seluruh karyawan.

Bisa mengelola data barang, mengelola data jenis
Warehouse barang, mengelola data warehouse staff, mengelola
Manager data penalty produk. melakukan absensi dan melihat
data absensi.
Melihat data barang, menambah ataupun
Warehouse Staff mengurangi stok barang, dan melakukan absensi
serta melihat data absensi.

Warehouse

2. Usecase

Perancangan Gambar 1 merupakan usecase diagram dari awal biasanya membutuhkan
banyak sumber daya dari pengembang perangkat lunak [17]. Maka dari itu, seluruh kebutuhan
fungsional yang diperoleh melalui kajian Pustaka tersebut dikumpulkan sebaik mungkin agar
kebutuhan bisa sesuai dengan use case yang dibangun nantinya.

UD.REJEB NGALAM

s s bt g

i
e [y o

A At AT O

e s
ool wrehsase maaer
[r— weratans

perew

Gambar 1. Usecase Diagram

3. Membangun Prototyping
Prototype adalah tahapan yang ditujukan untuk mentransformasi sifat-sifat abstrak dari

sebuah ide menjadi lebih berwujud. Prototype sangat penting dalam desain aplikasi atau desain
website karena dengan prototype kita dapat menguji jalannya aplikasi sebelum aplikasi itu
dikembangkan oleh pengembang. Berikut tampilan desain prototype perhalaman yang sudah
penulis rancang.
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SISTEM INFORMASI GUDANG

Username
Password

Gambar 2. Desain Prototype Login

Gambar 2 menunjukkan desain prototype untuk tampilan awal. Ketika pengguna ingin login
ke sistem. Terdapat kolom username dan password, ketika di klik button login maka akan masuk
ke halaman utama sistem sesuai dengan role akses dari setiap staff.

Dashboard

Svnn e Mg

- _

P

Gambar 3. Desain Prototype Menu Utama

Gambar 3 menunjukkan desain prototype dashboard, menampilkan data warehouse head
manager, penalti produk dan data barang. Serta dibagian bawah terdapat data absensi. Serta
pada bagian kiri terdapat menu dashboard, barang, warehouse head manager, penalti produk,
dan absensi.

Barang
Data Barang Print Laporan
e Foto Nama Barang  Jenis Barang  Stok Aksi

L L
P P

e

Gambar 4. Desain Prototype Menu Barang (Pengguna : Owner)

Gambar 4 menunjukkan menu data barang yang sudah diinput oleh warehouse manager
dan terdapat tombol untuk print out laporan data barang.

Warehouse Head Manager
Data Warehouse Manager 4 Tamtiah Data

Nama Lengkap  Username  Terdaltar Pade Aky

Gambar 5. Desain Prototype Warehouse Head Manager
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Tambah Warehouse Head Manager

Narma Lengap®
Usemame*
Password®

Konfirmasi Passworg®

Keembod | Sowpen

Gambar 6. Desain Prototype Tambah Data Warehouse Head Manager

Gambar 6 menunjukkan tampilan untuk menambahkan data warehouse head manager,
dimana terdapat kolom nama, username, password dan konfirmasi password.

Absensi

R = =

e Uea Wiwage Azsene

e L ataie

Gambar 7. Menu Absensi

Gambar 7 menunjukkan desain prototype menu absensi, dimana jika pengguna mau
melakukan absensi hanya perlu menekan tombol absen Sekarang. Pada bagian bawah terdapat
data riwayat absensi semua karyawan. Terdapat fitur filter berdasarkan jabatan ataupun jika
pengguna ingin melihat riwayat absensinya sendiri.

Dashboard

Selamat Galang aNGa JOQIN sebagy Wahehouse Manages Pesen Ogun

ey

Gambar 8. Prototype Menu Dashboard
(Pengguna : Warehouse Manager)

Gambar 8 menunjukkan menu dashboard pada sisi pengguna warehouse manager,
dimana terdapat informasi data warehouse staff, penalti produk, jenis barang, dan barang. Pada
bagian bawah terdapat data absensi. Sedangkan pada bagian kiri terdapat menu dashboard,
barang, jenis barang, warehouse staff, penalti produk, dan absensi. Warehouse manager bisa
mengawasi secara langsung kinerja staff warehouse dari computer yang dipakai untuk
mengerjakannya dan juga mengelola data barang, mengelola data jenis barang, mengelola data
warehouse staff, mengelola data penalty produk.
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Gambar 9. Prototype Menu Barang
(Pengguna : Warehouse Manager)

Gambar 9 menunjukkan desain prototype menu barang pada sisi pengguna warehouse
manager, terdapat tombol tambah data jika pengguna ingin menambahkan data barang baru.
Pada bagian bawah terdapat kolom data barang yang sudah di input yaitu foto, nama barang,
jenis barang, stok dan aksi.

Barang
Tambah Barang

Nama Barang*
Jenis Barang*

Stok Awal* Foto

Choose File

Kombali m
Gambar 10. Prototype Menu Tambah Barang

Gambar 10 menunjukkan desain prototype menu tambah barang, dimana terdapat kolom
input yaitu nama barang, jenis barang, stok awal dan foto (opsional). Terdapat tombol kembali
jika pengguna ingin kembali ke menu barang dan terdapat menu simpan jika pengguna ingin
menyimpan data.

Jonis Barang

Is e e o Rott\ Bt

Gambar 11. Prototype Jenis Barang

Gambar 11 menunjukkan desain prototype menu jenis barang, dimana terdapat tombol
tambah data jika pengguna ingin menambahkan data jenis barang baru dan terdapat kolom data
jenis barang.
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Jenis Barang
Tambah Jenis Barang

Jenis Barang*

Kemball - Simpan I
Gambar 12. Prototype Menu Tambah Jenis Barang

Gambar 12 terdapat prototype menu tambah jenis barang, dimana terdapat kolom jenis
barang dan terdapat kolom kembali jika pengguna ingin kembali ke menu jenis barang dan
terdapat menu simpan jika pengguna ingin menambahkan data jenis barang baru.

Warehouse Staf!

Gambar 13. Prototype Menu Warehouse Staff

Gambar 13 menunjukkan prototype menu warehouse staff, dimana terdapat tombol
tambah data jika pengguna ingin menambahkan data warehouse staff baru. Pada bagian
bawahnya terdapat kolom data warehouse staff meliputi nama lengkap, username, terdaftar pada
dan aksi.

e Yoo

Gambar 14. Prototype Menu Tambah Warehouse Staff

Gambar 14 menunjukkan menu tambah warehouse staff, terdapat kolom input nama
lengkap, username, password dan konfirmasi password. Pengguna yang ditambahkan akan
otomatis terdaftar pada jenis warehouse tergantung dari jabatan warehouse manager.

Ponalti Produk

Yeoiaitioce —

Gambar 15. Prototype Menu Penalti Produk
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Gambar 15 menunjukkan desain prototype menu penalti produk, terdapat tombol tambah
data yang befungsi untuk menambahkan data penalti produk baru, pada bagian bawah terdapat
kolom yang berisi data nama barang, jenis barang, alasan penalti, diinput oleh dan aksi.

Penaltl Proguk

Tambah Penalti Procduk

Gambar 16. Prototype Menu Tambah Penalti Produk

Gambar 16 menunjukkan prototype menu tambah penalti produ, dimana terdapat kolom
input barang yang nantinya memunculkan opsi berdasarkan data barang yang sudah diinput dan
terdapat kolom alasan penalti produk. Terdapat tombol kembali jika pengguna ingin kembali ke
menu penalti produk dan tombol simpan jika ingin menyimpan data.

Dashboard
Selamat 0atang, ands Jogin sebagsl Wanehouse Stalf Peson Daony

Gambar 17. Prototype Menu Dashboard
(Pengguna : Warehouse Staff)

Gambar 17 menunjukkan desain prototype dashboard pasa sisi pengguna warehouse
staff. Dimana terdapat informasi data stok barang dan riwayat stok barang, pada bagian bawah
terdapat infomrasi data absensi. Pada bagian kiri terdapat menu dashboard, stok barang dan

absensi.
Stok Barang
Ot ot Dats Sick lmssg
_ Lo Marve Rarwng 3wy Trae Aw
[T, oy 3 Denat :::'-

Ateera)

Gambar 18. Prototype Menu Stok Barang

Gambar 18 menunjukkan desain prototype menu stok barang, dimana terdapat informasi
seperti foto, nama barang, jenis barang dan stok. Terdapat menu detail jika pengguna ingin
melihat detail barang dan terdapat menu tambah/kurangi stok jika pengguna ingin menambahkan
atau mengurangi stok barang.
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Nama Barang

Gambar 19. Prototype Menu Detail Barang

Gambar 19 menunjukkan desain prototype menu detail barang, terdapat informasi
mengenail nama barang dan Riwayat stok barang mulai dari stok terakhir, keterangan, nama
penginput dan tanggal penginputan.

Barang

Detall Barang Tambah/Kurangi S1ok
Datimars

Sto
Nama Barang Jonis Perutbashan Stok

_ @ Penambahan Pangurangan

Jonis Barang Stok Perubahan

Aleons AIRAARN B Yang e DRURBAN 7 s ng
Tipe Warehouse Keterangan
Sook : —
Stok Kombatll - ‘Skmpan

Foto

Gambar 20. Prototype MenuTambah Kurangi Stok

Gambar 20 menunjukkan prototype menu tambah / kurangi stok, dimana terdapat informasi
detail barang yaitu nama barang, jenis barang, tipe warehouse, stok dan foto. Pada sisi kiri
digunakan untuk menambahkan atau mengurangi stok, terdapat opsi penamabahan dan
pengurangan, kolom stok perubahan yang diinput berupa angka dan kolom keterangan.

4. Implementasi

Setelah prototype dianlisis dan didesain secara rinci, maka selanjutnya
mengimplementasikan kedalam sistem. Implementasi merupakan tahap merancang sistem
sehingga siap untuk dioperasikan. Implementasi software dilakukan setelah prototype diterima
dan disetujui oleh pengguna. Pada saat membangun software tentu saja form harus selaras dan
sesuai dengan prototype yang telah dirancang sebelumnya. Berikut tampilan software yang telah
dikodekan dari setiap menu yang telah dirancang.

&

SISTEM INFORMASI GUDANG

Gambar 21. Tampilan Menu Login
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Gambar 21 menampilkan tampilan login. Pada halaman login, terdapat kolom untuk
mengisi username dan kolom password, tombol login akan mengarahkan user ke menu
selanjutnya yaitu menu dashboard.

© somic

Menu Utama

Selamat Datang, Owner

Gambar 22. Tampilan Menu Utama (Login Owner)
Gambar 22 menunjukkan tampilan pada menu utama pada saat owner login ke sistem.
Terdapat informasi seperti data warehouse head manager, penalti produksi dan data barang. Di

bagian kiri terdapat beberapa menu yaitu menu utama, barang, warehouse head manager,
penalti produksi dan absensi.

Q SIDANG

Barang

Gambar 23. Tampilan Menu Barang (Login Owner)

Gambar 23 menunjukkan tampilan menu barang pada saat owner login ke aplikasi. Terdapat
informasi data barang yaitu foto, nama barang, jenis barang, stok dan aksi. Dan juga terdapat tombol print
laporan jika owner ingin mencetak laporan.

L) S0aN

B

Gambar 24. Tampilan Menu Detail
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Gambar 24 menunjukkan tampilan menu detail, dimana terdapat informasi detail mengenai
nama barang, jenis barang, tipe warehouse, jumlah stok dan foto, serta terdapat informasi yang
lebih rinci lagi mengenai riwayat stok yaitu stok terakhir, keterangan, penginput dan tanggal

diinput.

O SIDANG

Warehouse Head Manager

Gambar 25. Tampilan Menu Warehouse Head Manager

Gambar 25 menunjukkan menu warehouse head manager dimana terdapat informasi
mengenai nama lengkap, username, terdaftar pada dan aksi. Serta terdapat tombol tambah data

jika owner ingin menambahkan data baru untuk warehouse head manager.

@ souns
Warehouse Head Manager

Te

=3
Gambar 26. Tampilan Menu Tambah Data Warehouse Head Manager

Gambar 26 menunjukkan tampilan menu tambah data warehouse head manager. Terdapat kolom input

nama lengkap, username, password dan konfirmasi password.

C\ SUDANG
Penalti Produlsi

Porut) Procduds

Nama basang Masen Pevats ™

Gambar 27. Tampilan Menu Penalti Produksi

Gambar 27 menunjukkan menu penalti produksi dimana berisi informasi mengenai nama
barang, jenis barang, alasan penalti, di input oleh dan aksi.
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© soan

Absensi

Gambar 28. Tampilan Menu Absensi (Pengguna : Owner)

Gambar 28 menunjukkan tampilan pada menu absensi ketika owner login. Menu absensi
ini akan digunakan untuk owner memonitoring kehadiran dari seluruh karyawan. Data riwayat
absensi meliputi nama, jabatan dan tanggal serta jam absen karyawan.

£ sioanG

Warehouse Manager

rouise Marages

Gambar 29. Tampilan Menu Warehouse Manager

Gambar 29 menunjukkan tampilan pada menu warehouse manager ketika warehouse
head manager login ke aplikasi. Adapun tampilannya menunjukkan data nama lengkap,
username, terdaftar pada dan aksi. Ketika warehouse head manager ingin menambahkan
warehouse manager baru, maka menekan tombol tambah data.

Absemsi

Murvs Loregoap ot Tovgye Abees

Gambar 30. Tampilan Menu Absensi

Gambar 30 menunjukkan menu absensi, menu absensi digunakan oleh seluruh karyawan
untuk absensi ke dalam sistem. Jika pengguna ingin melakukan absen maka hanya perlu
menekan tombol absen sekarang. Setelah penggunakan menekan tombol absen sekarang maka
datanya akan muncul pada Riwayat absensi meliputi hal detail seperti nama lengkap, jabatan dan
tanggal absen. Semua pengguna secara transparan bisa melihat seluruh data absensi karyawan
yang lain juga.
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Warethouse Manager

Gambar 31. Tampilan Menu Tambah Data Warehouse Manager
Gambar 31 menunjukkan menu tambah data warehouse manager yang mana digunakan
oleh head warehouse manager untuk menambahkan warehouse manager baru. Terdapat kolom
input nama lengkap, username, tipe warehouse yang bisa dipilih antara pesan daun atau warna

karsa, password dan konfirmasi password. Tombol simpan jika pengguna ingin menyimpan
datanya dan tombol kembali jika pengguna ingin kembali ke menu sebelumnya.

Barang

1]
Gambar 32. Tampilan Menu Barang (Pengguna : Warehouse Manager)
Gambar 32 menunjukkan tampilan menu barang ketika warehouse manager login ke
aplikasi. Terdapat informasi mengenai foto barang, nama barang, jenis barang, stok dan aksi jika

warehouse manager ingin mengubah stok dan melihat detail barang. Tombol tambah data jika
warehouse manager ingin menambah data barang baru.

Q) sivanc

Jenis Barang

1]
Gambar 33. Tampilan Menu Jenis Barang (Pengguna : Warehouse Manager)

Gambar 33 menunjukkan tampilan menu jenis barang, dimana terdapat informasi
mengenei jenis barang dan aksi yang digunakan untuk mengedit nama jenis barang dan melihat
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detail jenis barang seperti jumlah stok dan tanggal input. Tombol tambah data diguakan untuk
menambah jenis barang baru.

Jenis Barang

Gambar 34. Tampilan Menu Tambah Jenis Barang

Gambar 34 menunjukkan tampilan menu tambah jenis barang, terdapat form input nama
jenis barang. Tombol simpan digunakan untuk menambah jenis barang baru dan tombol kembali
digunakan untuk kembali ke menu jenis barang.

0 =aanG

Worehouse Staff

| & Subafna |

Gambar 35. Tampilan Menu Warehouse Staf

Gambar 35 menunjukkan tampilan menu warehouse staff. Terdapat informasi mengenai
nama lengkap, username, terdaftar pada dan aksi. Tombol tambah data digunakan warehouse
manager untuk menambah data warehouse staff baru.

—~
v

Warehouse Stalf

=3
Gambar 36. Tampilan Menu Tambah Warehouse Staff
Gambar 36 merupakan tampilan menu tambah data warehouse staff, terdapat kolom input

nama lengkap, username, password dan konfirmasi password. Tombol simpan digunakan untuk
menyimpan data dan tombol kembali digunakan untuk kembali ke menu warehouse staff.
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Penalti Produksl

Gambar 37. Tampilan Menu Penalti Produksi

Gambar 37 merupakan tampilan menu penalti produksi, dimana terdapat informasi
mengenai nama barang, jenis barang, alasan penalti, di input oleh dan aksi. Tombil tambah data
digunakan oleh pengguna jika ingin menambah data penalti produksi baru.

© o

Penalti Produlai

Gambar 38. Tampilan Menu Tambah Penalti Produksi

Gambar 38 merupakan tampilan menu tambah data penalti produksi. Terdapat kolom input
barang dan alas an melakukan penalti produksi. Tombol simpan jika penggunakan ingin
menyimpan data dan kembali digunakan untuk kembali ke menu penalti produksi.

(:I YOANG

Stok Barang

[T Te

Gambar 39. Tampilan Menu Stok Barang

Gambar 39 merupakan tampilan menu stok barang yang digunakan oleh warehouse staff
melakukan monitoring stok barang dengan memastikan sesuai dengan jumlah fisik barang.
Terdapat informasi mengenai nama foto barang, jenis barang, jumlah stok dan aksi yaitu detail
dan tambah ataupun mengurangi stok. Jika warehouse staff ingin menambah atau mengurangi
stok barang maka hanya perlu menekan tombol tambah atau kurangi stok maka oleh aplikasi

akan dialihkan ke menu tambah atau kurangi stok.
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Tambah/Kurangi Stok Barang

Jenis Perubahan Stok

tambak

Gambar 40. Tampilan Menu Tambah atau Kurangi Stok

Gambar 40 merupakan tampilan menu tambah atau kurangi stok. Terdapat kolom opsi
penambahan atau pengurangan, pengguna tinggal memilih opsi tersebut, lalu menginput angka
yang diinginkan dan menambah keterangan. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data
perubahan stok dan tombol kembali jika pengguna ingin kembali ke menu warehouse staff.

5. Pengujian dan Evalusai Prototype dan Software

Langkah pengujian prototype dilakukan dengan metode User Acceptantce Test (UAT)
sebelum merancang sistem. Berikut penulis lampirkan sebuah dokumen uji bertujuan untuk
mengetahui hasil pengujian dari pihak UD Rejeb Ngalah. Hasil pengujian prototype pada bagian
modul owner dapat dilihat pada Gambar 41.
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Gambar 41. Dokumen Hasil Uji UAT Prototlpe Modul Owner
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Gambar 41 merupakan hasil pengujian menunjukkan tidak adanya kesalahan pada
prototipe yang sudah dibuat. Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian pada level warehouse
head manager langsung kepada yang berwenang atau menjabat posisi tersebut. Hasil
pengujiannya bisa dilihat pada Gambar 42. Hasil pengujian berjalan lancer dengan tidak adanya
masalah berarti pada prototipe tersebut.
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Gambar 42. Dokumen Hasil Uji UAT Aplikasi Modul Owner
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6. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyimpulkan penelitian berdasarkan tahap
perancangan prototype, implementasi perangkat lunak hingga tahap pengujian. Penulis
menyimpulkan bahwa metode yang dibuat dapat memudahkan pengembangan perangkat lunak
meliputi:

a. Metode Prototype menghasilkan prototype yang dapat menggambar cara kerja sistem Aplikasi
Sistem Administrasi Inventaris Gudang pada UD Rejeb Ngalah yang telah diuji kesesuaiannya
pengujian User Acceptance Test (UAT) telah sesuai dengan keinginan klien.

b. Hasil rancangan kebutuhan data yang didapat dari tahap analisa telah sesuai dengan hasil
implementasi.

c. Berdasarkan hasil pengujian fungsional dengan metode User Acceptance Test (UAT), bahwa
Sistem Administrasi Inventaris Gudang UD Rejeb Ngalah telah berfungsi dengan baik.

7. Saran

Saran pada penelitian kedepannya adalah:

1. Pada penelitian berikutnya ketika UKM Pesan Daun dan Warna Karsa telah berkembang
mencakup wilayah yang lebih besar lagi dan semakin banyaknya pengguna, baiknya update
dari aplikasi tesebut bisa memisahkan kedua UKM tersebut pada sistem administrasi baru
agar server tidak terjadi overload

2. Menambahkan fitur validation form pada fungsi user untuk memastikan bahwa data diisi
sesuai ketentuan.
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